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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keabsahan perjanjian jual beli online sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan isi dari peraturan Undang-Undang Pasal 1320 tentang syarat 

sahnya perjanjian, yang dimana membahas tentang beberapa unsur 

syahnya perjanjian, seperti, sepakat mengikat dirinya untuk mengadakan 

perjanjian, kecakapan untuk membuat suatu perjanjian, suatu hal terntu 

yang artinya barang yang menjadi objek kemudian suatu sebab yang halal. 

Dan juga passal 1338 KUH Perdata tentang kebebsan berkontrak menjadi 

asas dari keabsahan perjanjian jual beli online. Kemudian Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik. Walupun telah ada bebrapan Undang-

Undang yang menjadi aturan serta rujukan, tetapi masih saja banyak yang 

melakukan hal-hal negative yang merugikan beberapa masyarakat 

sehingga aturan itu sama saja seperti tidak di jadikan sebagai landasan, 

maka dari pada itu keabsahan perjanjian jual beli online masih di ragukan 

oleh beberapa kalangan masyarakat. 

2. Adapun kapan Lahir dan berakhirnya perjanjian jual beli online? Lahirnya 

perjanjian jual beli online ialah ketika adanya transaksi pembayaran suatu 

prodak yang dipesan oleh konsumen kepada produsen selaku penyedia 

barang atau benda yang kita pesan, pembayaran yang dilakukan dalam 

transaksi perjanjian jual beli online biasanya digunakan transaksi 
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pembayaran yang berupa transaksi antar ATM atau Via transfer lainya, 

ketika telah dilakukan pembayaran maka barang yang dipesan segera 

dikirimkan oleh produsen, maka saat itu juga pernjanjian jual beli online 

tersebut lahir. Berakhirnya pernjanjian jual beli online yaitu ketika barang 

yang telah kita pesan dan dikirimkan oleh pihak produsen telah sampai 

dengan bentuk ataupun keadaan yang sesuai dengan seperti apn yang kita 

inginkan, maka saat itu juga perjanjian jual beli online itu berkahir. Tetapi 

jika ada masalah yang dialami oleh produsen serta konsumen, maka 

perjanjian tersebut belumlah bisa dikatakan selesai, karna masih ada 

kepantingan yang harus di selesaikan anatara produsen serta konsumen itu 

sendiri. 

B. Saran  

1. Melihat masalah keabsahan dari perjanjian jual beli online sekarang ini 

yang masih banyak sekali kekurangannya, seperti masalah penipuan, anak-

anak di bawah umur yang sangat bebas untuk melakukan transaksi, sering 

terjadinya kegagalan sistem serta, maka dari pada itu peran pemerintah 

harus lebih mengawasi lagi serta memperbaiki apa yang menjadi masalah. 

Agar masyarakat dapat menikmati serta menggunakan fasilitas transaksi 

jual beli online ini lebih nyaman serta lebih aman lagi. 

2. Untuk meningkatkan rasa percaya serta menghilangkan rasa keraguan dari 

masyarkat terhadap perjanjian jual beli online ini, maka harus adanya 

suatu sistem yang lebih aman, serta lebih teliti akan hal data maupun 

program nya. Maka website selaku penyedia tempat bagi toko online harus 
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lebih teliti untuk menyaring siapa saja yang ingin membuat toko online, 

bila perlu berkerja sama dengan pemerintah, agar sekalian bisa di data 

dengan jelas siapa saja yang menjadi pengusaha online ini, karena jika ada 

masalah ataupun ada beberapa oknum yang membuat kecurangan maka 

akan mudah sekali untuk di selidiki, mungkin hal itu bias mengurangi rasa 

ragu masyarakat akan keabsahan perjanjian jual beli online tersebut. 
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